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SUMMARY 

RAHMAT RAMADHAN. The Addition of Astaxanthin to Commercial Feed on 

Growth Performance and Feed Efficiency of Green Catfish (Hemibagrus 

nemurus). (Supervised by RETNO CAHYA MUKTI).  

 

Green catfish has a fairly high economic value and has the potential to be 

cultured but is constrained because of its slow growth. One of the solutions to 

increase the growth of green catfish is by adding supplements to the feed. One of 

the ingredients that can be used as a feed supplement is astaxanthin. The purpose 

of this study was to determine the effect of astaxanthin addition to commercial 

feed on growth performance and survival rate of green catfish. This study used a 

completely randomized design (CRD) with five treatments and three replicates. 

The treatment given was the addition of astaxanthin to commercial feed with 

different doses consisting of (P0) without the addition of astaxanthin, (P1) 

Astaxanthin 50 mg kg-1 feed, (P2) Astaxanthin 100 mg kg-1 feed, (P3) Astaxanthin 

150 mg kg-1 feed, (P4) Astaxanthin 200 mg kg-1 feed. The results showed that the 

addition of astaxanthin with different doses in commercial feed had a significant 

effect on absolute growth, protein efficiency ratio, and feed efficiency of green 

catfish fry. Astaxanthin dose of 200 mg kg-1 (P4) was the best treatment that 

resulted in absolute weight and length growth of 2.30 g and 2.58 cm, protein 

efficiency ratio of 2.31, feed efficiency of 78.86% and survival of 94.8%. Water 

quality data during the study included temperature ranged from 26.1-29 oC, pH 

ranged from 6.0-7.1, dissolved oxygen ranged from 3.8-5.8 mg L-1 and ammonia 

ranged from 0.015-0.182 mg L-1. 
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RINGKASAN 

RAHMAT RAMADHAN. Penambahan Astaxanthin pada Pakan Komersial 

terhadap Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Baung (Hemibagrus nemurus). 

(Dibimbing oleh RETNO CAHYA MUKTI).  

 

Ikan baung memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan berpotensi 

untuk dibudidayakan tetapi terkendala karena pertumbuhannya yang lambat. Salah 

satu solusi untuk meningkatkan pertumbuhan ikan baung yaitu dengan 

penambahan suplemen pada pakan. Salah satu bahan yang bisa dijadikan pakan 

suplemen adalah astaxanthin. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penambahan astaxanthin pada pakan komersial terhadap performa 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan baung. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu penambahan astaxanthin pada pakan komersial 

dengan dosis yang berbeda yang terdiri atas (P0) tanpa penambahan astaxanthin, 

(P1) Astaxanthin 50 mg kg-1 pakan, (P2) Astaxanthin 100 mg kg-1 pakan, (P3) 

Astaxanthin 150 mg kg-1 pakan, (P4) Astaxanthin 200 mg kg-1 pakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan astaxanthin dengan dosis berbeda 

pada pakan komersial berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, rasio 

efisiensi protein, dan efisiensi pakan benih ikan baung. Dosis astaxanthin 200 mg 

kg-1 (P4) merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan  pertumbuhan bobot 

dan panjang mutlak sebesar 2,30 g dan 2,58 cm, rasio efisiensi protein sebesar 

2,31, efisiensi pakan sebesar 78,86% dan kelangsungan hidup sebesar 94,8%. 

Data kualitas air selama penelitian meliputi suhu berkisar 26,1-29 oC, pH berkisar 

6,0-7,1, oksigen terlarut berkisar 3,8-5,8 mg L-1 dan amonia berkisar 0,015-0,182 

mg L-1. 

 

Kata kunci : astaxanthin, ikan baung, pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) adalah spesies ikan air tawar yang hidup 

di beberapa sungai di Indonesia khususnya di Sumatera dan Kalimantan serta 

memiliki nilai ekonomis dan berpotensi untuk dibudidayakan. Pakan merupakan 

faktor yang memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan usaha 

budidaya. Pakan ikan berfungsi sebagai sumber nutrisi utama untuk pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan budidaya (Djonu et al., 2020). Untuk menunjang 

pertumbuhan ikan, dibutuhkan pakan yang kandungan nutrisinya sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi ikan. Hasil penelitian Suhenda et al. (2010) menunjukkan kadar 

protein 31% baik untuk pembesaran ikan baung. 

Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan ikan baung adalah tingkat 

kematian yang tinggi dan pertumbuhannya yang lambat (Heltonika dan Karsih, 

2017). Mukromin et al. (2022) melaporkan bahwa ikan baung ukuran 5-7 cm yang 

diberikan probiotik Minaraya® pada pakan dan dipelihara selama 40 hari 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 7,86 g dan efisiensi pakan 

sebesar 68,92%. Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 

menambahkan suplemen pada pakan yang mengandung antioksidan. Salah satu 

bahan yang dapat digunakan sebagai suplemen antioksidan yaitu astaxanthin. 

Astaxanthin merupakan suatu senyawa dari golongan karotenoid yang dapat 

dimanfaatkan sebagai suplemen bahan pakan, makanan, dan pengobatan (Phonna 

et al., 2022). 

Astaxanthin termasuk dalam anggota pigmen karotenoid dengan aktivitas 

antioksidan dan vitamin E yang jauh lebih tinggi daripada karotenoid lainnya. (Jin 

et al., 2018). Astaxanthin banyak ditemukan pada kulit, cangkang dan kerangka 

luar hewan air seperti moluska, krustase dan ikan (Oryza, 2010). Akhmedzhanova 

et al. (2022) menyatakan bahwa penambahan astaxanthin pada pakan dapat 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak ikan nila mozambik terbaik sebesar 

86,43 g yang dipelihara selama 30 hari. 
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Astaxanthin sebagai antioksidan mampu menghambat peroksidasi lipid dan 

melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif pada organisme akuatik 

(Higuera-ciapara et al., 2006). Hal tersebut diduga dapat menyebabkan proses 

metabolisme yang semakin baik dengan semakin meningkatnya retensi lemak, 

termasuk retensi asam lemak tak jenuh yang merupakan asam lemak esensial 

sehingga dapat digunakan untuk pengganti protein sebagai pemasok energi pada 

ikan (protein sparing effect). Diharapkan dengan penambahan astaxanthin dalam 

pakan ikan baung sebagai sumber antioksidan eksogen dapat menghasilkan 

pertumbuhan ikan baung yang optimal.  

Penggunaan suplemen astaxanthin pada pakan ikan sudah pernah diteliti 

sebelumnya. Hasil penelitian Sofian et al. (2019) melaporkan bahwa penambahan 

astaxanthin pada pakan sebanyak 200 mg kg-1 pakan merupakan perlakuan terbaik 

menghasilkan bobot akhir ikan gabus sebesar 8,24 g, laju pertumbuhan harian 

4,14%, dan efisiensi pakan terbaik sebesar 85,31% yang dipelihara selama 30 

hari. Sofian et al. (2016) juga melaporkan bahwa penambahan astaxanthin 

sebanyak 100 mg kg-1 pakan pada pakan ikan gurami yang dipelihara dengan 

padat tebar tinggi (400 ekor m-3) menghasilkan pertumbuhan yang optimal dengan 

bobot akhir ikan gurami sebesar 36,8 g, laju pertumbuhan hari 4,2%, efisiensi 

pakan 87,8%, dan retensi protein 45,1% yang dipelihara selama 60 hari. Hasil lain 

juga didapatkan Caniago (2024) bahwa penambahan astaxanthin dengan dosis 100 

mg kg-1 pakan menunjukkan kinerja pertumbuhan yang terbaik terhadap ikan nila 

yang dipelihara selama 50 hari yaitu menghasilkan bobot akhir ikan nila sebesar 

28,75 g, rasio efisiensi protein 2,24, dan laju pertumbuhan harian 0,43 g hari-1. 

Informasi tentang penambahan astaxanthin pada pakan komersial untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan baung belum pernah diteliti. Oleh 

sebab itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui perlakuan dosis terbaik 

penambahan astaxanthin untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan baung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan baung sangat berpotensi untuk dibudidayakan karena memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Budidaya ikan baung sudah mulai banyak dilakukan 

tetapi masih menemui banyak kendala, salah satunya adalah laju pertumbuhannya 
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yang cukup lambat. Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 

menambahkan suplemen pada pakan yang mengandung antioksidan. 

Astaxanthin termasuk dalam anggota pigmen karotenoid dengan aktifitas 

antioksidan dan vitamin E yang jauh lebih tinggi daripada karotenoid lainnya (Jin 

et al., 2022). Antioksidan berperan dalam menunda, memperlambat dan 

mencegah terjadinya proses oksidasi lipid oleh reaksi radikal bebas (Sofian et  al., 

2016) Astaxanthin sebagai antioksidan mampu menghambat peroksidasi lipid dan 

melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif pada organisme akuatik 

(Higuera-ciapara et al., 2006). Hal tersebut diduga dapat menyebabkan proses 

metabolisme yang semakin baik dengan semakin meningkatnya retensi lemak, 

termasuk retensi asam lemak tak jenuh yang merupakan asam lemak esensial 

sehingga dapat digunakan untuk pengganti protein sebagai pemasok energi pada 

ikan (protein sparing effect).  Penambahan astaxanthin sebagai pakan suplemen 

diharapkan mampu menjadi solusi untuk meningkatkan pertumbuhan ikan baung. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

astaxanthin pada pakan komersial terhadap performa pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan baung (Hemibagrus nemurus). Kegunaan dari penelitian 

ini ialah untuk memberikan informasi kepada dan pembudidaya tentang manfaat 

penambahan astaxanthin pada pakan untuk diaplikasikan pada budidaya ikan 

baung (Hemibagrus nemurus). 
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